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Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran yang berupa trainer dan jobsheet audio 
amplifier. Adapun yang melatar belakangi adanya penelitian ini adalah pendidikan di SMK yang 
berorentasi pada kegiatan praktik, sehingga perlu adanya sebuah media yang sesuai dalam penyampaian 
materi pembelajaran selama kegiatan praktik. Media pembelajaran trainer dan jobsheet audio amplifier 
dalam penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kegiatan pembelajaran terutama kegiatan praktikum 
siswa, pada standar kompetensi memahami sifat  dasar sinyal audio di SMK Negeri 3 Surabaya. 
Metode penelitian menggunakan Research and Development (R&D). Dan dalam penelitian ini 
terdapat 7 (tujuh) tahapan yaitu : (1) tahap analisi masalah, (2) tahap pengumpulan data, (3) tahap desain 
produk, (4) tahap validasi desain, (5) tahap revisi desain, (6) tahap uji produk dan (7) tahap analisa dan 
pelaporan. Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dari hasil validasi untuk mengetahui 
kelayakan media yang dihasilkan, hasil penilaian kinerja praktikum siswa untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam menggunakan media trainer dan jobsheet, serta hasil respon siswa untuk mengetahui 
tanggapan siswa terhadap media trainer dan jobsheet yang dihasilkan. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa, hasil validasi pada keseluruhan aspek 
yang terdapat di dalam media trainer dinyatakan baik dengan rata-rata hasil rating sebesar 84,76%, dan 
rata-rata hasil rating penilaian validasi terhadap jobsheet praktikum sebesar 84,58%, dinyatakan baik. 
Kemampuan siswa dalam menggunakan media trainer dan jobsheet dikategorikan baik dengan rata-rata 
hasil penilaian kinerja sebesar 80,66%. Respon siswa pada keseluruhan aspek yang terdapat di dalam 
media trainer dan jobsheet dinilai mendapat respon/tanggapan positif dengan rata-rata hasil rating respon 
siswa sebesar 79,47% yang dikategorikan baik. Hal ini menunjukkan bahwa trainer dan jobsheet audio 
amplifier yang dihasilkan layak dan baik digunakan sebagai media pembelajaran. 
Kata kunci: Audio Amplifier, Trainer, Jobsheet, Penelitian Research and Development (R&D). 
 
ABSTRACT 
This research resulted in the form of instructional media trainer and jobsheet audio amplifier. As 
for the background of the research is in vocational education are oriented on practical activities, so there 
needs to be an appropriate media in the delivery of learning materials for practical activities. Jobsheet 
instructional media trainer and audio amplifier in this study aims to improve the learning activities 
especially practicum students, the standard of competence to understand the nature of the audio signal at 
SMK Negeri 3 Surabaya.  
The research method used Research and Development (R & D). And in this study there are 7 
(seven) stages, namely: (1) stage of problem analysis, (2) the data collection phase, (3) the product design 
stage, (4) design validation phase, (5) stages of design revisions, (6) product test phase and (7) analysis 
and reporting stages. Collecting data in this study were obtained from the results of the validation to 
determine the feasibility of the resulting media, performance appraisal practicum students to determine 
students 'skills in using media trainer and jobsheet, and the results of student responses to determine 
students' responses to media trainer and jobsheet generated.  
Based on these results, it is concluded that, on the whole aspect of the validation results are 
contained in otherwise good media trainer with an average rating of 84,76% yield, and the average rating 
assessment results validate the lab jobsheet expressed by 84,58% better. Students' skills in using media 
trainer and jobsheet categorized both with an average yield of 80,66% performance. Student responses on 
all aspects of the media contained in jobsheet assessed trainer and get a response / positive feedback with 
an average rating result of 79,47% of student responses were categorized as good. This shows that the 
trainer and jobsheet produced decent audio amplifier and either used as a medium of learning.  
Keywords: Audio Amplifier, Trainer, Jobsheet, Methods Research and Development (R & D).  
 





Dunia pendidikan erat kaitannya dengan 
perkembangan teknologi dan Sumber Daya Manusia 
(SDM). Kualitas pendidikan maupun pembelajaran akan 
berdampak pada kualitas sumber daya manusia dan 
teknologi yang dihasilkan. Semakin baik kualitas 
pendidikan, dapat meningkatkan  kualitas sumber daya 
manusia sehingga mampu menghasilkan maupun 
mengimbangi teknologi-teknologi baru yang terus 
berkembang. Dan sebaliknya, jika kualitas pendidikan 
tersebut rendah maka kualitas sumber daya manusia 
yang dihasilkannya kurang maksimal. 
Dalam meningkatkan kualitas pendidikan maupun 
pembelajaran, lembaga pendidikan (sekolah) menjadi 
salah satu sarana yang penting dalam mewujudkannya. 
Salah satunya adalah SMK (Sekolah Menengah 
Kejuruan), yang merupakan suatu lembaga pendidikan 
yang berorientasi untuk menghasilkan individu-individu 
dengan kualitas sumber daya manusia yang memiliki 
tingkat kompetensi yang mampu diterima di dunia 
kerja/industri. Dan itu semua tidak terlepas oleh peran 
seorang pendidik/guru, metode pembelajaran, dan media 
pembelajaran yang tepat diberikan oleh guru pada siswa. 
 Berdasarkan observasi di SMK Negeri 3 Surabaya, 
pada Program Keahlian Teknik Audio Video untuk mata 
pelajaran kejuruannya membutuhkan dan menuntut 
adanya suatu alat peraga/simulasi berupa trainer beserta 
jobsheet (lembar kerja) yang dapat digunakan sebagai 
media pembelajaran. Namun media pembelajaran trainer 
yang ada sekarang tidak dapat dilakukan secara 
maksimal, hal ini dikarenakan banyaknya trainer yang 
mengalami kerusakan (terutama pada trainer audio 
amplifier) dan tidak adanya jobsheet (lembar kerja) yang 
digunakan untuk mendukung pembelajaran 
menggunakan media trainer tersebut. Dan faktor lainnya, 
siswa SMK kurang tanggap terhadap metode 
pembelajaran yang klasik, dimana peran guru sangat 
dominan menyampaikan materi di depan kelas dan siswa 
cenderung pasif dan reseptif hanya menerima dan 
menjawab permasalahan yang diberikan. 
 Sehubungan dengan uraian permasalahan di atas, 
penulis melakukan penelitian dengan membuat media 
pembelajaran berupa trainer beserta jobsheet pada 
standar kompetensi memahami sifat dasar sinyal audio 
dengan judul “Pembuatan Trainer dan Jobsheet Audio 
Amplifier pada Standar Kompetensi Memahami Sifat 
Dasar Sinyal Audio di SMK Negeri 3 Surabaya”. 
 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah 
dikemukakan diatas, adapun rumusan masalah dalam 
pembuatan trainer dan jobsheet ini adalah sebagai 
berikut: (1) Apakah trainer dan jobsheet audio amplifier 
layak digunakan dan diterapkan sebagai media 
pembelajaran pada standar kompetensi memahami sifat 
dasar sinyal audio? (2) Apakah siswa mampu melakukan 
praktikum menggunakan trainer dan jobsheet audio 
amplifier? (3) Bagaimana respon siswa terhadap media 
pembelajaran trainer dan jobsheet audio amplifier pada 
standar kompetensi memahami sifat dasar sinyal audio? 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (1) 
Mengetahui kelayakan trainer dan jobsheet audio 
amplifier, digunakan dan diterapkan sebagai media 
pembelajaran pada standar kompetensi memahami sifat 
dasar sinyal audio. (2) Mengetahui kemampuan siswa 
dalam melakukan praktikum menggunakan trainer dan 
jobsheet audio amplifier. (3) Mengetahui respon siswa 
terhadap media pembelajaran trainer dan jobsheet audio 
amplifier pada standar kompetensi memahami sifat dasar 
sinyal audio. 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 
adalah: (1) Bagi Siswa, dapat membantu siswa dalam 
melakukan kegiatan praktik dan meningkatkan 
minat/motivasi siswa dalam proses pembelajaran 
terutama pada standar kompetensi memahami sifat dasar 
sinyal audio. (2) Bagi Guru, memberikan inovasi baru 
media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
penyampaian serta pemahaman konsep siswa tentang 
materi memahami sifat dasar sinyal audio dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. (3) Bagi Peneliti, 
mengetahui media pembelajaran yang efektif digunakan 
dalam proses pembelajaran dalam upaya meningkatkan 
hasil belajar siswa.  
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Media trainer dan jobsheet audio 
amplifier terdiri dari 5 bagian yaitu, rangkaian power 
supply, rangkaian pre-amp mic (penguat mic), 
microphone, rangkaian amplifier, dan loudspeaker. (2) 
Rangkaian trainer audio amplifier tidak menggunakan 
tone control (pengatur nada) di dalamnya. (3) Media 
trainer dan job sheet audio amplifier diterapkan di mata 
pelajaran kompetensi kejuruan teknik audio video pada 
standar kompetensi memahami sifat dasar sinyal audio, 
dengan tiga kompetensi dasar: (a) Memahami sifat dan 
kegunaan penguat, (b) Menjelaskan decibel, (c) 
Menjelaskan konversi besaran listrik pada microphone 
dan loudspeaker. (4) Terdapat 3 jobsheet praktikum (satu 
jobsheet praktikum untuk setiap kompetensi dasar) 
dengan menggunakan media trainer dan jobsheet audio 
amplifier. (5) Media trainer dan jobsheet audio amplifier 
meningkatkan hasil belajar siswa pada ranah kognitif dan 
psikomotorik pada pembelajaran. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan 
pengembangan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan atau Research and Development (R&D). 
Metode penelitian dan pengembangan merupakan 
metode penelitian yang digunakan dalam menghasilkan 
sebuah produk yang bersifat analisis kebutuhan dan 
menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat 
berfungsi dan diterapkan di masyarakat luas. Pada 
penelitian ini, yang diteliti dan dikembangkan adalah 
sebuah produk media pembelajaran berupa pembuatan 
trainer dan jobsheet audio amplifier, kemudian produk 
tersebut diuji keefektifannya terhadap siswa. 
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Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3 
Surabaya. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester 
ganjil tahun ajaran 2012-2013. Dalam penelitian ini 
hanya digunakan tujuh tahap dari sepuluh tahap yang 
dimiliki oleh metode R&D. Adapun tahapan tersebut 
meliputi: (1) potensi dan masalah, (2) pengumpulan data, 
(3) desain produk, (4) validasi desain, (5) revisi desain, 
(6) uji coba produk, (7) analisa dan pelaporan. 
Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan adalah 
trainer, jobsheet, lembar validasi trainer, lembar validasi 
jobsheet, lembar penilaian kinerja/praktikum, dan lembar 
angket respon siswa. 
Untuk menganalisis data dari validator dan respon 
siswa, digunakan analis rating dengan perhitungan 
menggunakan skala likert sebagai berikut. 
 
Tabel 1. Tabel Kriteria Penilaian Menggunakan 
Skala Likert 
Kategori Bobot Prosentase 
Sangat baik 5 86-100 
Baik 4 66-85 
Cukup Baik 3 51-65 
Tidak Baik 2 36-50 
Sangat Tidak Baik 1 20-35 
(Riduwan, 2006: 39) 
Penentuan skor maksimal dari validator dilakukan 
dengan cara 
                    ∑ nilai tertinggi validator = n x p 
   Dimana :  n  =  jumlah validator 
      p =  bobot maksimal nilai kualitatif 
(Riduwan, 2006: 40) 
Sedangkan untuk menentukan skor validasi 
menggunakan rumus 
Sangat baik    n x 4 
baik    n x 3 
Tidak baik    n x 2 
Sangat tidak baik   n x 1 
                                                              + 
     Skor validasi          ..................... 
Dimana : n = jumlah validator yang memilih penilaian 
kualitatif. 
Setelah melakukan perhitungan untuk mencari skor 
maks dan skor validasi selanjutnya adalah menentukan 









    (Riduwan, 2006: 41) 
Sedangkan data yang diperoleh dari dari penilaian 
kinerja (praktikum  siswa) dilakukan perhitungan 
menggunakan rating scale. 
 
 
Tabel 2. Tabel Kriteria Penilaian Menggunakan 
Rating Scale 
Kategori Bobot Prosentase 
Sangat baik 5 86-100 
Baik 4 66-85 
Cukup Baik 3 51-65 
Tidak Baik 2 36-50 
Sangat Tidak Baik 1 20-35 
(Riduwan, 2006: 47) 
Untuk menentukan nilai tertinggi penilaian adalah bobot 
maksimal penilaian x jumlah item penilaian (aspek yang 
dinilai) x jumlah responden (kelompok), 
∑ nilai tertinggi penilaian = p x i x n  
Dimana :  p = bobot maksimal nilai kualitatif 
  i = jumlah item penilaian (aspek yang dinilai) 
                n = jumlah responden (kelompok) 
  (Riduwan, 2006: 48) 
Selanjutnya untuk, menentukan jumlah skor hasil 
penilaian dengan menjumlahkan bobot nilai tiap item 
penilaian, dari masing-masing responden/kelompok. 
Hasil rating penilaian 
Setelah melakukan perhitungan untuk mencari nilai 
tertinggi penilaian dan jumlah skor hasil penilaian, 
selanjutnya adalah menentukan hasil rating yang dapat 









(Riduwan, 2006: 48) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada tahap ini akan dijelaskan hasil penelitian terdiri 
dari bagian penyajian data. Adapun penyajian data yang 
disajikan adalah deskripsi data hasil validasi media 
trainer dan jobsheeet, hasil penilaian kinerja/praktikum 
siswa menggunakan media, dan hasil respon siswa. 
Sedangkan untuk pembahasannya akan dijelaskan 
mengenai deskripsi proses pembuatan media trainer dan 
jobsheet hingga tahap pengujiannya dan analisis data 
hasil penelitian. 
Hasil validasi didapat melalui penilaian validasi oleh 
empat validator yang terdiri dari dua dosen UNESA dan 
dua guru SMK Negeri 3 Surabaya. 
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Dengan hasil perolehan penilaian 3 aspek tersebut, dapat 
diketahui hasil rata-rata keseluruhan dari penilaian 








Diperoleh hasil keseluruhan penilaian validasi 
terhadap trainer sebesar 84,76%. Sesuai dengan kriteria 
penilaian menggunakan skala likert, maka trainer audio 
amplifier mempunyai nilai pada ketegori valid, yang 
artinya trainer audio amplifier layak digunakan untuk 
media pembelajaran pada standar kompetensi memahami 
sifat dasar sinyal audio. 
Untuk validasi jobsheet terdapat indikator atau aspek 
yang dinilai oleh validator terhadap jobsheet praktikum 
yaitu meliputi, kesesuaian jobsheet dengan kurikulum, 
tampilan jobsheet, ilustrasi, dan isi jobsheet. 
 






 80% + 85% + 88,33% + 85% 
4
= 84,58% 
Diperoleh hasil keseluruhan penilaian validasi 
terhadap jobsheet praktium sebesar 84,58%.Sesuai 
dengan kriteria penilaian menggunakan skala likert (Bab 
III), maka jobsheet praktikum mempunyai nilai pada 
ketegori valid, yang artinya jobsheet praktikum layak 
digunakan untuk media pembelajaran. 
Pembuatan media trainer  dan jobsheet audio 
amplifier dilakukan sesuai rancangan tahap penelitian. 
Pembuatan trainer audio amplifier dilakukan berdasar 
pengamatan peneliti yang melihat potensi dan masalah 
yang terdapat di SMK Negeri 3 Surabaya khususnya 
pada jurusan T.AV. 
Desain trainer audio amplifier yang akan dibuat 
memiliki 5 blok bagian utama yaitu, power supply, input 
microphone, pre-amp (pre-amp mic), dan power 
amplifier (penguat daya), Loudspeaker (LS). Berikut 











Gambar 3. Blok Diagram Trainer Audio Amplifier 
















Gambar 4. Gambar Rancangan Desain Trainer 
Audio Amplifier 
Pada tahap selanjutnya, dilakukan proses perakitan dan 
uji coba produk (trainer). Berikut gambar hasil akhir 




Gambar 5. Hasil Akhir Trainer  Audio Amplifier 
Setelah dilakukan penilaian validasi dan revisi 
desain, trainer dan jobsheet audio amplifier dinyatakan 
layak untuk diujikan. Tahap selanjutnya adalah uji coba 
produk, pada tahap ini media pembelajaran trainer dan 
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dalam kegiatan praktikum pada siswa SMK Negeri 3 
Surabaya kelas X Kompetensi Keahlian Teknik Audio 
Video. Dan berikut adalah grafik hasil penilaian kinerja 
praktikum siswa menggunakan trainer dan jobsheet 
audio amplifier, 
 
Gambar 6. Grafik Hasil Penilaian Kinerja Praktikum 
Siswa (Pada 3 Kelompok) 
Berdasarkan hasil penilaian tiap kelompok tersebut, 
dapat diperoleh hasil rata-rata penilaian kinerja 




 78% + 88% + 76% 
3
 
                     = 80,66% 
Dengan hasil dari penilaian kinerja praktikum siswa 
secara keseluruhan sebesar 80,66%. Dan sesuai dengan 
hasil rating penilaian menggunakan rating scale, dapat 
diartikan kemampuan siswa dalam melakukan praktikum 
menggunakan trainer dan jobsheet audio amplifier 
termasuk dalam kategori baik. 
Untuk data hasil respon siswa terhadap media 
trainer dan jobsheet audio amplifier diperoleh 
menggunakan lembar angket respon siswa. Berikut hasil 
respon siswa terhadap trainer dan jobsheet yang 
digunakan sebagai media pembelajaran, 
 
Gambar 7. Grafik Hasil Respon Siswa 
Berdasarkan 3 aspek penilaian dari hasil angket 
respon siswa tersebut, diperoleh hasil keseluruhan respon 
siswa terhadap media pembelajaran trainer dan jobsheet 
audio amplifier adalah, 
∑𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
=
 82,66% + 75,55% + 80,22% 
3
 = 79,47% 
Sesuai dengan kriteria penilaian menggunakan skala 
likert, maka nilai 79,47% berada pada interval 66% – 
85%. Ini berarti respon siswa terhadap media 
pembelajaran trainer dan jobsheet audio amplifier 




Penelitian ini menghasilkan produk berupa trainer 
dan jobsheet audio amplifier yang digunakan sebagai 
media pembelajaran. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah trainer dan jobsheet audio amplifier, 
lembar validasi trainer, lembar validasi jobsheet, lembar 
penilaian kinerja siswa, dan lembar angket respon siswa. 
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Berdasarkan penilaian hasil validasi media trainer dan 
jobsheet audio amplifier oleh validator, bahwa media 
trainer dan jobsheet audio amplifier ini dikategorikan 
baik serta layak digunakan dan diterapkan pada standar 
kompetensi memahami sifat dasar sinyal audio. Dengan 
rata-rata hasil rating penilaian validasi terhadap trainer 
audio amplifier sebesar 84,76% dinyatakan baik, dan 
rata-rata hasil rating penilaian validasi terhadap jobsheet 
praktikum sebesar 84,58% dinyatakan baik. (2) 
Berdasarkan penilaian kinerja praktikum siswa 
menggunakan trainer dan jobsheet audio amplifier, siswa 
mampu menggunakan/mengoperasikan media trainer 
beserta jobsheet dengan baik pada kegiatan praktikum. 
Dengan rata-rata hasil penilaian kinerja sebesar 80,66% 
dan termasuk dalam kategori baik. (3) Respon siswa 
terhadap media pembelajaran trainer dan jobsheet audio 
amplifier pada standar kompetensi memahami sifat dasar 
sinyal audio mendapat respon/tanggapan positif dari 
siswa. Dengan rata-rata hasil rating respon siswa sebesar 
79,47% yang dikategorikan baik. 
 
Saran 
Beberapa hal yang disarankan: (1) Dalam penelitian 
ini masih banyak kekurangan, terutama pada trainer 
audio amplifier yang masih bisa dikembangkan lagi 
dengan menambahkan test poin / titik pengukuran guna 
pembelajaran yang lebih kompleks mengenai audio 
amplier. (2) Referensi materi pada jobsheet yang terbatas 
dan diharapkan ada pihak lain yang meneruskan 
penelitian ini dengan menambah referensi materi agar 
mendapatkan perangkat pembelajaran yang lebih baik 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. (3) Perlu 
adanya penyempurnaan baik dalam trainer maupun 
jobsheet praktikum, diharapkan pengembangan trainer 
kedepannya dapat lebih fleksibel dalam penggunanaan 
dan dengan tampilan lebih menarik serta lebih akurat 
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